
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Azwa Parfum merupakan sebuah toko yang ada di daerah Sumatra Barat yang berada di

Kota Padang, bergerak pada penjualan berbagai aneka parfum. Toko Azwa Parfum beralamat di

Jl. Perintis Kemerdekaan, Sawahan, Padang Timur, Kota Padang, Sumatera Barat. Azwa Parfum

adalah anak perusahaan dari AzzwarS Parfum yang didirikan pada tahun 2015. AzzwarS parfum

menyediakan berbagai jenis parfum yang banyak dijual dipasaran dengan kualitas terbaik,

sedangkan Azwa Parfum mendesain wangi parfum yang tidak ada dijual dipasaran dengan kualitas

dan ketahanan parfum yang sangat bermutu.

Azwa parfum pada proses transaksi penjual parfum sudah menerapkan sistem informasi

yang memiliki sistem member. Sistem member ini difasilitasi dengan sebuah kartu member yang

berfungsi sebagai kartu identitas member tersebut. Menjadi member dari Azwa Parfum

mendapatkan fasilitas khusus seperti potongan harga 10% pada setiap pembelian parfum dan juga

fasilitas-fasiltas menarik lainnya.

Didalam sistem member yang telah dimiliki Azwa Parfum, pihak Azwa Parfum belum

mengembangkan sistem informasi pada transaksi pembayaran parfum terutama pada pembayaran

yang dilakukan oleh member. Transaksi yang dilakukan masih menggunakan uang tunai sebagai

alat untuk bertransaksi. Kegunaan dari kartu member yang telah ada, hanya sebagai identitas

bahwa pelanggan yang telah terdaftar menjadi member adalah member tetap dari Azwa Parfum.

Kurangnya pengembangan sistem informasi transaksi pada Azwa Parfum tersebut menjadi salah

satu kesempatan penulis untuk melakukan penelitian terhadap pengembangan sistem informasi

transaksi penjualan parfum yang lebih baik pada Azwa Parfum Padang.

Pada era digitalisasi saat sekarang ini, teknologi berkembang dengan pesat dan memiliki

peranan penting dalam mempermudah hampir setiap kegiatan manusia termasuk dalam kegiatan

berbisnis. Teknologi mampu memenuhi kebutuhan dan mengolah informasi sehingga informasi

yang didapat oleh pengguna dapat diperoleh secara cepat, tepat dan akurat. Dengan hal itu,

teknologi juga berperan dalam pengembangan bisnis transaksi pada pembelian dan pembayaran

parfum agar lebih mudah dan efisiensi waktu melakukan transaksi pembelian dan pembayaran



parfum. Agar transaksi melakukan pembelian dan pembayaran parfum dapat mempermudah

pelanggan terutama pelanggan yang sudah terdaftar menjadi pelanggan tetap, penulis juga

menambahkan teknologi QR Code (Quick Response Code) sebagai teknologi yang membantu

dalam pengidentifikasi data member dan melakukan transaksi pembelian dan pembayaran parfum

dengan mudah.

Penerapan fitur teknologi QR Code dalam melakukan transaksi pembelian dan pembayaran

parfum, penulis mengacu pada sebuah penelitian (Bespriadi, 2015) yang mengembangkan aplikasi

e-ticketing dengan menerapkan teknologi QR Code pada pembayaran tiket BRT (Bus Rapid

Transit) atau busway disalahh satu kota di Sumatera Barat, yaitu Padang. Penggunaan teknologi

QR Code pada penelitian ini untuk menunjang sistem agar mampu melakukan pencatatan lebih

cepat dan akurat. Menurut (Ari Bespardi, 2015) penerapan metode scanning dengan menggunakan

teknologi QR Code ini karena QR Code memiliki beberapa kelebihan, seperti ketahanan terhadap

kerusakan dan kotoran, serta mudah diimplementasikan.

Terdapat juga penelitian (Hafiz, 2013) yang menerapkan teknologi QR Code pada

pengembangan sebuah aplikasi sistem pembayaran elektronik memberikan dua keunggulan, yaitu

faktor otentifikasi dan respon cepat. Enkripsi pada kode QR dapat meningkatkan keamanan dalam

bertransaksi. Kemudian penelitian tersebut mengembangkan aplikasi Q-Pay berbasis QR code

pada sebuah koperasi yang menjadi objek penelitian.

Dari referensi penelitian diatas, maka dilakukan pembangunan sistem informasi transaksi

penjualan parfum dengan menerapkan teknologi QR Code pada Azwa Parfum untuk memudahkan

dalam menjalankan proses transaksi penjualan dan pembelian parfum. Oleh karena itu, dilakukan

penelitian tugas akhir dengan judul “Perancangan Aplikasi Transaksi dan Pembayaran

Parfum Berbasis Web dengan Fitur Mobile Menggunakan Teknologi QR Code (Studi Kasus

Azwa Parfum Padang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah

bagaimana merancang aplikasi transaksi pembayaran parfum menggunakan teknologi QR Code

pada Azwa Parfum Padang dalam membantu transaksi pembayaran parfum yang dilakukan oleh

pelanggan yang berstatus member.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas agar tidak meluasnya masalah yang dibahas, maka

perancangan aplikasi ini dibatasi sebagai berikut:

1. Sistem penjualan parfum berbasis Web dan fitur Mobile menggunakan QR-Code hanya

dilakukan untuk Azwa Parfum Padang.

2. Sistem dirancang untuk membantu pelanggan yang berstatus member dalam mempermudah

transaksi penjualan parfum.

3. Teknologi yang digunakan pada penelitian ini adalah Framework Laravel, MySQL, dan

Android Studio.

4. Aplikasi ini dibuat untuk melihat kesesuaian kebutuhan fungsional yang dibangun pada Azwa

Parfum.

5. Laporan yang dihasilkan berupa data transaksi penjualan parfum dan saldo terakhir setelah

melakukan transaksi.

1.4 Tujuan Masalah

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis kebutuhan sistem informasi transaksi penjualan dan pembayaran parfum

pada Azwa Parfum Padang.

2. Merancang dan mengembangkan sistem informasi transaksi pada pembayaran Azwa Parfum

berbasis web dan mobile dengan menggunakan sistem QR Code.

3. Membantu mempermudah pelanggan yang berstatus member dalam melakukan pembayaran

parfum tanpa uang cash.

4. Untuk melakukan pengujian terhadap sistem dalam memberikan informasi terakhir saldo pada

transaksi pembelian parfum pada pelanggan yang berstatus member.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mempermudah proses penjualan parfum pada

Azwa Parfum Padang tanpa memakan waktu yang lama dan bisa meminimalisir kesalahan yang

telah ada. Selain itu, sistem informasi ini juga dapat membantu kinerja karyawan lebih maksimal

dari sebelumnya.



1.6 Sistematika Penulisan

Berikut merupakan sistematika penulisan laporan tugas akhir ini:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab I terdiri dari beberapa sub bab yang menjelaskan mengenai latar belakang masalahh, rumusan

masalahh, batasan masalahh, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan laporan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab II berisi landasan teori, baik teori dasar maupun teori pendukung dan informasi pendukung

yang akan digunakan untuk penelitian ini.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bab III menjelaskan tentang objek penelitian, dan metodologi yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab IV menjelaskan tentang pemodelan analisis sistem menggunakan tools seperti, Business

Process Model Notation (BPMN), use case diagram, scenario diagram, sequence diagram, class

analysis, perancangan basis data, struktur basis data dan tabel, class diagram, arsitektur aplikasi

dan perancangan antarmuka.

BAB V: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab V menjelaskan tentang pengimplementasian aplikasi ke dalam bahasa pemrograman

berdasarkan analisis dan perancangan, serta pengujian terhadap hasil implementasi sistem.

BAB VI: PENUTUP

Bab VI Berisi tentang kesimpulan terhadap hasil penelitian dan saran untuk pengembangan
sistem kedepannya


